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ABSTRACT

The gonth d the ddhal halal industry presants significant oppartunities far halal SME s in Indonesia, partiadarly in West Nusa Tenggra
Provinee (NTB). Howevr, dallengs in enhandng arganizaticnal aglity remain a najar dstade amid the eva-dangng market dynamics. This
study ains to analyze the influence d tedhndagial transfarmmtion and leadarship an the agllity o halal SME s, with dynamic aypahilities as a
nediating variable A quantitative appraach was erployed thraigh an explanatary survey nethad, invdving 100 halal-catified SME s in Bina
City, Bima Regnay, and Darpu Regaxy, sdeted using purpasive sanpling Data ware adlated wsinga L ikeart-sale questicnmaire and amalyzed
with Strudural E quation Maddling (SE M) wsing SmartPL S sdtware The results d the study show that tehndogal trandfammtion and
leadkrship, with dymamic apahilities as a mediating variable havea pasitiveand significant dfet an theaglity d halal MSME s.

Keywords: Tehndogal Transfamation, L eadarship, Dynamic aypahilities, Organizatianal A glity, Halal SMEs.

ABSTRAK

Pertumbuhan industri halal global menghadirkan peluang besar bagi UMKM halal Indonesia, khususnya di Provinsi Nusa
Tenggara Barat NTB). Namun, tantangan dalam meningkatkan kelincahan organisasi (organizational agility) masih menjadi
hambatan utama di tengah dinamika pasar yang terus berubah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
transformasi teknologi dan kepemimpinan terhadap agility UMKM halal, dengan dynamic capabilities sebagai variabel
mediasi. Pendekatan kuantitatif digunakan melalui metode explanatory survey, dengan 100 UMKM bersertifikat halal di
Kota Bima, Kabupaten Bima, dan Kabupaten Dompu sebagai sampel yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan Structural Equation Modelling (SEM) berbasis SmartPLS. Hasil
penelitian menunjukan bahwa transformasi teknologi dan kepemimpinan, dengan dynamic capabilities sebagai variabel
mediasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap agility UMKM halal.

Kata Kunci: Transformasi Teknologi, Kepemimpinan, Kapabilitas Dinamis, K elincahan Organisasi, UMKM Halal.
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PENDAHULUAN

Industri halal global telah berkembang menjadi kekuatan ekonomi utama dengan
proyeksi nilai pasar mencapai USD 2,3 triliun pada tahun 2028, seiring meningkatnya
permintaan akan produk-produk halal dari konsumen Muslim maupun non-Muslim di
seluruh dunia (Anggie & Mustika, 2023). Dalam ekosistem ini, Indonesia memegang peran
sentral sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Namun, realisasi potensi
tersebut masih menghadapi tantangan struktural, seperti birokrasi sertifikasi yang kompleks,
keterbatasan akses pasar global, serta kurangnya kesiapan teknologi di kalangan pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) halal (Alfarizi & Hanum, 2023).
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Secara nasional, UMKM halal berperan sebagai tulang punggung perekonomian
Indonesia, menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap
sekitar 97% tenaga kerja (Kemenkop UKM RI, 2022). Terlebih di daerah seperti Provinsi
Nusa Tenggara Barat (NTB), geliat UMKM halal semakin kuat, terbukti dengan pencapaian
7.000 unit UMKM bersertifikat halal hingga April 2025 angka ini jauh melampaui target awal
tahun sebelumnya. Meski demikian, proporsi tersebut masih sangat kecil dibanding total
jumlah UMKM aktif di NTB, menunjukkan bahwa upaya sertifikasi belum merata dan
optimal.

Dalam menghadapi dinamika pasar global yang terus berubah, salah satu tantangan
utama bagi UMKM halal adalah bagaimana meningkatkan organizational agility, yaitu
kemampuan organisasi dalam merespons perubahan lingkungan dengan cepat dan fleksibel
(Tallon et al., 2019). Agility menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM halal untuk bertahan
dan berkembang di tengah ketidakpastian serta kompleksitas pasar halal global yang terus
berevolusi.

Dua faktor strategis yang diakui mampu mendorong organizational agility adalah
transformasi teknologi dan kepemimpinan transformasional. Transformasi teknologi tidak
hanya menyangkut digitalisasi proses bisnis, tetapi juga mencakup inovasi dalam model
bisnis, adopsi platform e-commerce, penerapan blockchain dalam sertifikasi halal, serta
pemanfaatan digital marketing (Meutia et al., 2024). Studi oleh Li et al. (2018) menyatakan
bahwa transformasi digital dapat mempercepat kemampuan organisasi dalam merespons
perubahan pasar, namun dampaknya akan terbatas tanpa kesiapan internal yang memadai.

Di sisi lain, kepemimpinan transformasional memiliki peran sentral dalam
mendorong perubahan organisasi. Pemimpin yang visioner, inspiratif, dan mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi akan memperkuat budaya organisasi
yang adaptif (Probojakti et al., 2025; Yuliani et al., 2023). Dalam konteks UMKM halal,
kepemimpinan ini penting untuk menjaga keseimbangan antara kepatuhan terhadap standar
halal dan kebutuhan akan adaptasi pasar.

Beberapa studi menegaskan bahwa baik transformasi teknologi maupun
kepemimpinan tidak serta-merta menghasilkan agility organisasi tanpa adanya dynamic
apabilities, yaitu kapabilitas organisasi dalam mengintegrasikan, membangun, dan
mengonfigurasi ulang sumber daya untuk merespons perubahan (Teece, 2018; Oliveira-Dias
et al., 2022). Dinamika internal inilah yang menjadi kunci dalam mengubah stimulus
eksternal menjadi output organisasi yang agile dan adaptif. Penelitian oleh Wang et al.
(2025) dan Sari & Voutama (2024) menunjukkan bahwa kapabilitas dinamis berperan
sebagai mekanisme mediasi yang signifikan dalam konteks organisasi kecil dan menengah.

Beberapa riset terdahulu telah menghubungkan ketiga elemen ini secara parsial.
Kusbianto et al. (2023) menemukan bahwa transformasi digital memengaruhi agility melalui
mediasi dynamic capabilities, sementara Ly (2024) menyoroti kontribusi kepemimpinan
terhadap agility melalui orientasi pembelajaran. Studi lain oleh Sunandi & Wahyuni (2024)
menekankan bahwa integrasi teknologi dan kepemimpinan transformasional mampu
meningkatkan agility pada UMKM sektor jasa di Indonesia. Namun, studi-studi tersebut
sebagian besar dilakukan pada perusahaan skala besar atau UMKM non-halal, tanpa
memperhatikan konteks regulasi dan nilai-nilai khas dari UMKM halal.

Transformasi teknologi adalah proses adopsi dan integrasi teknologi digital baru ke
dalam proses bisnis untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing organisasi ,
(Arbani, 2025). Dalam konteks UMKM, transformasi teknologi mencakup penggunaan
platform digital, media sosial, e-commerce, serta teknologi lain seperti blockchain dan
fintech untuk mendukung operasional dan pemasaran.(Wahyu & Veri, 2024). Indikator yang
digunakan yaitu Adopsi teknologi digital (e-commerce, media sosial), Penggunaan sistem
manajemen berbasis cloud, Pemanfaatan teknologi pembayaran digital dan fintech, Integrasi
teknologi dalam proses bisnis (pemasaran, produksi, distribusi), Peningkatan efisiensi
operasional melalui teknologi, (Amory et al., 2025)

Kepemimpinan adalah kemampuan individu dalam mengarahkan, memotivasi, dan
mengelola sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan bersama  Dalam UMKM,
kepemimpinan yang adaptif dan visioner sangat penting untuk mendorong inovasi,
perubahan, dan adopsi teknologi baru, (Yeremia Niaga Atlantika et al., 2024). Indikator
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yang digunakan yaitu Gaya kepemimpinan transformasional (visi, motivasi, inspirasi),
Kemampuan pengambilan keputusan dalam situasi dinamis, Dukungan terhadap inovasi
dan perubahan teknologi, Komunikasi efektif dan pemberdayaan karyawan, Pengelolaan
sumber daya dan budaya organisasi yang adaptif, (Eisenbeifl & Boerner, 2013)

Dynamic a@pahbilitis adalah  kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan,
membangun, dan merekonfigurasi sumber daya internal dan eksternal guna menghadapi
perubahan lingkungan yang cepat dan kompleks. Kapabilitas ini memungkinkan UMKM
untuk beradaptasi dan berinovasi secara berkelanjutan, (Ma et al., 2025). Indikator yang
digunakan vyaitu Sensing: kemampuan mengidentifikasi peluang dan ancaman pasar,
Seizing: kemampuan merespons peluang melalui inovasi dan investasi, Reconfiguring:
kemampuan mengubah struktur dan proses organisasi sesuai kebutuhan, Pembelajaran
organisasi dan penyesuaian strategi secara cepat (Teece, 2023)

Organizatianl aglity adalah kemampuan organisasi untuk merespons perubahan pasar
dan lingkungan bisnis dengan cepat, fleksibel, dan efektif, (Aminto et al., 2024). Kelincahan
ini mencakup adaptasi proses, inovasi produk, dan pengambilan keputusan yang responsif.
Indikator yang digunakan yaitu Kecepatan dalam pengambilan keputusan, Fleksibilitas
dalam proses bisnis dan struktur organisasi, Kemampuan inovasi produk dan layanan,
Responsif terhadap kebutuhan dan perubahan pasar, Kolaborasi dan komunikasi internal
yang efektif, (Aminto et al., 2024)

Sampai saat ini terdapat kesenjangan dalam literatur terkait bagaimana ketiga variable
transformasi teknologi, kepemimpinan, dan kapabilitas dinamis bekerja secara simultan
dalam membentuk agility pada UMKM halal. Belum banyak riset yang secara eksplisit
mengkaji hubungan mediasi dynamic capabilities dalam konteks tersebut, khususnya di
wilayah dengan potensi besar seperti NTB. Padahal, pemahaman terhadap dinamika ini
sangat penting dalam merumuskan strategi penguatan UMKM halal secara nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara kuantitatif pengaruh transformasi teknologi dan kepemimpinan terhadap agility
organisasi UMKM halal, dengan dynamic capabilities sebagai variabel mediasi. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan model
integratif dalam manajemen strategis UMKM serta memberikan implikasi praktis bagi
pembuat kebijakan dalam mendorong penguatan ekosistem halal berbasis teknologi dan
kepemimpinan visioner.

TINJAUAN PUSTAKA
Transformasi Teknologi

Transformasi teknologi mengacu pada proses adopsi dan integrasi teknologi digital
baru ke dalam proses bisnis organisasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, inovasi,
dan daya saing (Arbani, 2025). Dalam konteks Usaha Mikro dan Kecil (UMK), transformasi
teknologi mencakup pemanfaatan berbagai platform digital, media sosial, e-commerce, serta
teknologi mutakhir seperti blockchain dan fintech guna mendukung kegiatan operasional
dan pemasaran (Wahyu & Veri, 2024).

Indikator transformasi teknologi meliputi: adopsi teknologi digital (seperti e-
commerce dan media sosial), penggunaan sistem manajemen berbasis cloud, pemanfaatan
sistem pembayaran digital dan fintech, integrasi teknologi ke dalam proses bisnis
(pemasaran, produksi, dan distribusi), serta peningkatan efisiensi operasional melalui
penerapan teknologi (Amory et al., 2025). Lebih lanjut, transformasi teknologi juga dipahami
sebagai proses organisasi dalam mengadopsi teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi,
daya saing, dan fleksibilitas dalam merespons dinamika lingkungan bisnis (Ononiwu et al.,
2024). Teknologi seperti Afttifidal Indligne (AD, Intang o Thingg (IoT), dan Big Data
memungkinkan pengambilan keputusan secara real-time serta mendorong terciptanya
inovasi yang berkelanjutan (Gong & Ribiure, 2023).
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Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan kemampuan individu dalam mengarahkan, memotivasi, serta
mengelola sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks Usaha
Mikro dan Kecil (UMK), kepemimpinan yang adaptif dan visioner memiliki peran penting
dalam mendorong inovasi, mengelola perubahan, serta mengadopsi teknologi baru
(Yeremia Niaga Atlantika et al., 2024).

Indikator kepemimpinan meliputi gaya kepemimpinan transformasional (visi, motivasi, dan
inspirasi), kemampuan pengambilan keputusan dalam situasi dinamis, dukungan terhadap
inovasi dan perubahan teknologi, komunikasi yang efektif serta pemberdayaan karyawan,
dan kemampuan mengelola sumber daya serta budaya organisasi yang adaptif (Eisenbeisl &
Boerner, 2013).

Kepemimpinan transformasional mencakup karakteristik seperti idalized influme (pengaruh
ideal), inspiratical nxtivation (motivasi inspirasional), individumalized crsidaation (perhatian
individual), dan intdletual simuilation (stimulasi intelektual), yang secara keseluruhan mampu
meningkatkan inovasi dan kemampuan adaptasi organisasi (Vinayagam Dr., 2024). Lebih
lanjut, kepemimpinan transformasional terbukti berperan penting dalam mendukung
pembelajaran organisasi dan meningkatkan kelincahan organisasi (agnizatiaal aglity),
terutama pada sektor usaha kecil dan menengah (UKM) serta sektor publik (Chang et al.,
2023).

Kelincahan Organisasi (Organizational Agility)

Organizaticnal aglity Kelincahan organisasi adalah kemampuan firma untuk mendeteksi (sense)
peluang/ancaman dan merespons (respond) perubahan eksternal maupun internal secara
cepat, tepat, dan fleksibel melalui konfigurasi ulang sumber daya dan proses bisnis.
merupakan kemampuan suatu organisasi untuk merespons perubahan pasar dan lingkungan
secara cepat, fleksibel, dan efektif (Walter, 2021). Kelincahan ini mencakup kemampuan
organisasi dalam menyesuaikan proses bisnis, melakukan inovasi produk dan layanan, serta
mengambil keputusan secara responsif terhadap dinamika eksternal. Indikator yang
digunakan untuk mengukur agnizational aglity meliputi: (1) kecepatan dalam pengambilan
keputusan, (2) fleksibilitas dalam proses bisnis dan struktur organisasi, (3) kemampuan
berinovasi pada produk dan layanan, (4) daya tanggap terhadap kebutuhan dan perubahan
pasar, serta (5) efektivitas kolaborasi dan komunikasi internal (Aminto et al., 2024).

Dynamic Capabilities

Dynamic capabilities merujuk pada kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan,
membangun, dan mengonfigurasi ulang sumber daya internal serta eksternal guna
merespons perubahan lingkungan yang cepat dan kompleks. Kapabilitas ini memungkinkan
UMKM untuk beradaptasi dan berinovasi secara berkelanjutan (Ma et al., 2025). Indikator
utama dari dynamic capabilities mencakup: (1) saxsing kemampuan mengenali peluang dan
ancaman pasar; (2) sdzing kemampuan merespons peluang melalui inovasi dan investasi; (3)
raafigring kemampuan menyusun kembali dan menyesuaikan proses organisasi sesuai
kebutuhan; serta (4 agnizatiaal lerning and sratege adustmat kemampuan  belajar dan
menyesuaikan strategi dengan cepat (Teece, 2007).

Kerangka penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan  hubungan antara
variabel independen (X): transformasi teknologi dan kepemimpinan, variabel mediasi (M):
dynamic apahilities, sedangkan variabel dependen (Y): agnizaticnal aglity.

Model penelitian ini dapat divisualisasikan dalam bentuk diagram di bawah.
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Gambar 1. Pengaruh Transformasi Teknologi dan Kepemimpinan terhadap Orginizational
Agdlity: yang dimediasi oleh Dymamic apabilities

Terdapat tujuh hipotesis yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini, yakni;

H 1: Transformasi teknologi berpengaruh positif terhadap organizational agility pada UMKM
halal.

H2: Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap organizational agility pada UMKM halal.

H3: Transformasi teknologi berpengaruh positif terhadap dynamic capabilities pada UMKM
halal.

H4: Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap dynamic capabilities pada UMKM halal.

H5: Dynamic capabilities memediasi Transformasi teknologi terhadap organizational agility
H6: Dynamic capabilities memediasi Kepemimpinan terhadap organizational agility

H7: Dynamic capabilities berpengaruh positif terhadap organizational agility pada UMKM
halal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu kuantitatif dikarenakan penelitian
kuantitatif memberikan objektivitas, dimana hipotesis diuji dengan mengumpulkan data, dan
kriteria statistik diterapkan untuk menilai tindakan sehingga teruji (Hair, 2019). Metode
yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan pendekatan explanatory survey yakni
melalui pengumpulan data dari responden. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
kuesioner dengan skala likert berisi daftar pertanyaan kepada responden untuk dijawab.
Lokasi Penelitian di Propinsi Nusa Tenggara Barat yang difokuskan pada tiga wilayah saja
yaitu Kota Bima, Kabupaten Bima, dan Kabupaten Dompu. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 100 UMKM yang produk/jasa nya sudah mendapatkan sertifikat halal dengan
Teknik pengambilan sampel yaitu papoive sanpling Kemudian untuk menguji pengaruh
langsung dan tidak langsung dari variabel riset dilakukan dengan analisis strudural equation
moddling (SEM) menggunakan hantuan Snart Partial L east Square (SmartPLS) Sofware

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

a. Evaluasi Model Pengukuran (OQuter M odel)

1. Pengujian Convergent Validity

Parameter yang digunakan untuk pengujian cxvagnt validity yaitu dengan melihat nilai
faca laading Hasil uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada beberapa
masing-masing indikator pada suatu konstruk di dalam model pengukuran telah
memenuhi syarat. Hal tersebut dapat dilihat dari masing-masing indikator di suatu
konstruk berbeda dengan indikator di konstruk lain dan mengumpul pada konstruk
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tersebut dengan nilai fada lading > 0,7. Terlihat dari gambar 2 bahwa ada beberapa
indikator yang memiliki nilai fada lading< 0,7 sehingga indikator harus di keluarkan atau
di hilangkan, adapun indikator yang dihilangkan yaitu TT1, TT3, TT7, K 5, OA 1 dan OA
8..

Hasil evaluasi Outa modd dapat terlihat seperti pada gambar berikut ini :

03
DusaT ™
-

-
ORGANIZATIONS
L AGILITY -

EEEERERE

z}ambar 1 Evaluasi Model (Oute Madd) Tahap I

Hasil pengujian setelah beberapa indikator di keluarkan dapat terlihat dari gambar 2
berikut ini :

0.755
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N
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0751, ovnanec
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0T
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w

Gambar 2 Evaluasi Model (Oute Mad) Tahap 11

Berdasarkan hasil dari analisis PLS Algorithm Tahap II pada Gambar 2 diatas,
menunjukkan bahwa nilai lading faca dari semua indikator dari masing-masing variabel
memiliki nilai ladingfada diatas 0,7. Artinya bahwa semua indikator pada masing-masing
variabel dalam penelitian ini sudah memenuhi cnvagnt validity.

2. Disrciminant Validity

Disrdminant validity dengan indikator reflektif dapat diuji dengan melihat nilai korelasi aes
ladingdengan variabel latennya harus lebih besar dari nilai korelasi terhadap variabel laten
yang lain. Cara menguji validitas disaiminant dengan indikator reflektif yaitu dengan melihat
nilai aos ladinguntuk setiap variabel harus > 0,70. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
hasil bahwa nilai aas ladingtiap indicator sudah > 0,70.

3. Composite Reliability

Carpaite rdiability dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukuran tersebut
mempunyai akurasi dan ketepatan pengukuran yang konsisten dari waktu ke waktu.
Reliabilitas instrumen ditentukan dari nilai cnpaite rdiability dan aabady's alpha lebih besar
dari 0.70.
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Tabel 2 Composite R eliability dan Cronbach’s Alpha

Cranbach

Variabel Carpasite Alpa Keterangan
Rdiahility
Transformasi Teknologi 0,918 0,898 Reliabel
Kepemimpinan 0,908 0,882 Reliabel
Dynamic capabilities 0,907 0,877 Reliabel
Organizational 0,874 0,819 Reliabel
Agility

4. Evaluasi M odel Struktural (Znner Model)

Inna model divaluasi dengan nilai R Squareuntuk konstruk laten endogen, dan digunakan
untuk melihat kemampuan variabel eksogen untuk menerangkan penambahan variabel
endogen. Nilai R Squaredapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3 Nilai Koefisien Determinasi (R?)

Konstruk R2
Organizational Agility 0,731
Dynamic capabilities 0,654

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R® untuk nilai konstruk laten organizational agility
sebesar 0,731 yang berarti bahwa variable transformasi teknologi, dan kepemimpinan
mempengaruhi organizational agility sebesar 73,1 % sementara 26,9 % dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Pada tabel diatas juga menunjukkan bahwa nilai R untuk
nilai konstruk laten dynamic capabilities sebesar 0,654 yang berarti bahwa variable
transformasi teknologi, dan kepemimpinan mempengaruhi dynamic capabilities sebesar
65,4 % sementara 34,6 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti

5. Pengujian Hipotesis

Evaluasi model struktural (inne nmodd) bertujuan untuk memprediksi hubungan antar
variabel/konstruk laten. Hubungan vyang dihipotesiskan dalam penelitian ini vyaitu
hubungan transformasi teknologi, dan kepemimpinan terhadap organizational agility pada
umkm halal melalui peran mediasi dynamic capabilities. Untuk menguji hipotesis
digunakan nilai yang ada pada hasil etinatefa path cdfidats (nilai koefisien jalur) yaitu nilai t
statistik dibandingkan dengan nilai t-tabel. Hipotesis akan diterima apabila nilai t statistic> t
tabel (1,66). Cara lain yang dapat digunakan untk mengetahui keterdukungan hipotesis
adalah dengan melihat nilai signifikansi p-valuedibandingkan dengan tingkat kesalahan yang
ditetapkan dalam penelitian ini untuk uji satu sisi dengan alpma 5 persen (0,05). Jika pvalues <
0,05 berarti hipotesis terdukung. Hasil analisis etimate fa path adfidats (nilai koefisien jalur)
pada dilihat dari Tabel 4 berikut:

Tabel 4 Nilai Path Coefficients

Variabel/Konstruk Origmal Sange| T-Statistics | P Values | Keterangan
©)

Transformasi Teknologi - 0,211 2,198 0,028 |Signifikan /
Organizational Agility diterima
Kepemimpinan - 0,252 2,220 0,027 |Signifikan /
Organizational Agility. diterima
Transformasi Teknologi - 0,486 5,959 0,000 |Signifikan /
Dynamic capabilities diterima
Kepemimpinan - 0,395 4,787 0,000 |Signifikan /
Dynamic capabilities. diterima
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Transformasi Teknologi - 0,230 3,626 0,000 |Signifikan /
Dynamic capabilities - diterima
Organizational Agility

Kepemimpinan - 0,187 3,120 0,002 |Signifikan /
Dynamic capabilities - diterima
Organizational Agility

Dynamic capabilities - 0,474 4,525 0,000 |Signifikan /
Organizational Agility diterima

Berdasarkan hasil uji pada table 4 untuk variabel Transformasi Teknologi diperoleh hasil
bahwa Nilai path adtident sebesar 0,211 dan nilai t-statistic (2,198) > t-tabel (1,66), kemudian
nilai p valus < 0,05 atau 0,028 < 0,05 menunjukkan bahwa Transformasi Teknologi
berpengaruh terhadap Organizational Agility pada UMKM halal. (H1 diterima). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan UMKM dalam mengadopsi dan
mengintegrasikan teknologi baru, semakin gesit (agile) organisasi dalam merespon
perubahan lingkungan bisnis. Transformasi ini mencakup digitalisasi proses, penggunaan
sistem informasi, serta adaptasi terhadap teknologi terkini.

Variabel Kepemimpinan dengan nilai path cdtidet sebesar 0,252 dan nilai t-statistic (2,220) >
t- tabel (1,66), kemudian nilai p valus < 0,05 atau 0,027 < 0,05 menunjukkan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Organizational Agility pada UMKM halal (H?2
diterima). Artinya semakin tinggi kemampuan pemimipin UMKM dalam memahami
Kepemimpinan maka Organizational Agility yang dijalankan juga akan semakin baik.
Pemimpin yang visioner, komunikatif, dan adaptif mendorong organisasi menjadi lebih
responsif dan fleksibel dalam menghadapi tantangan pasar dan dinamika lingkungan
eksternal.

Variabel Transformasi Teknologi dengan nilai path cdlidat sebesar 0,486 dan nilai t-statistic
(5,595) > t-tabel (1,66), kemudian nilai pvalues < 0,05 atau 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
Transformasi Teknologi berpengaruh terhadap Dynamic capabilities UMKM halal (H3
diterima). Artinya semakin tinggi pelaku UMKM memanfaatkan keberadaan Transformasi
Teknologi dalam menjalankan usaha maka Dynamic capabilities juga akan semakin baik. Ini
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga
membentuk kemampuan organisasi untuk beradaptasi, mengintegrasi, dan memodifikasi
kompetensi secara dinamis sesuai kebutuhan pasar.

Variabel Kepemimpinan dengan nilai path adfident sebesar 0,395 dan nilai t-statistic (4,787) >
t- tabel (1,60), kemudian nilai p valus < 0,05 atau 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Dynamic capabilities pada UMKM halal (H4
diterima). Artinya semakin tinggi kemampuan pemimipin UMKM dalam memahami
Kepemimpinan maka Dynamic capabilities yang dijalankan juga akan semakin baik.
Pemimpin yang kompeten mampu membentuk budaya organisasi yang mendorong
pembelajaran, inovasi, dan adaptasi yang cepat terhadap perubahan, memperkuat
kemampuan dinamis organisasi.

Variabel Transformasi Teknologi diperoleh hasil bahwa Nilai path cdfidat sebesar 0,230 dan
nilai t-statistic (3,626) > t-tabel (1,66), kemudian nilai p valuess < 0,05 atau 0,028 < 0,05
menunjukkan bahwa Transformasi Teknologi berpengaruh terhadap Organizational Agility
melalui Dynamic capabilities pada UMKM halal. (H5 diterima). Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat Transformasi Teknologi yang dimiliki oleh pelaku usaha
UMKM, semakin besar pengaruhnya terhadap peningkatan Organizational Agility pada
UMKM halal dan peran Dynamic capabilities memperkuat Transformasi Teknologi terhadap
peningkatan Organizational Agility. Hasil ini memperkuat temuan sebelumnya oleh

Variabel Kepemimpinan dengan nilai path cdtidet sebesar 0,187 dan nilai t-statistic (3,120) >
t- tabel (1,60), kemudian nilai p wvalus < 0,05 atau 0,002< 0,05 menunjukkan bahwa
Kepemimpinan berpengaruh terhadap Organizational Agility melalui Dynamic capabilities
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pada UMKM halal (H6 diterima). Artinya semakin tinggi kemampuan pemimipin UMKM
dalam memahami Kepemimpinan maka Organizational Agility yang dijalankan juga akan
semakin baik dan peran Dynamic capabilities memperkuat Kepemimpinan terhadap
peningkatan Organizational Agility.

Variabel Dynamic capabilities dengan nilai path cdfidat sebesar 0,474 dan nilai t-statistic
(4,525) > t-tabel (1,66), kemudian nilai pvalues < 0,05 atau 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
Dynamic capabilities berpengaruh terhadap Organizational Agility UMKM halal (H7
diterima). Artinya semakin tinggi pelaku UMKM memanfaatkan keberadaan Dynamic
capabilities dalam menjalankan usaha maka Organizational Agility juga akan semakin baik.
Kemampuan organisasi untuk merespon, memanfaatkan peluang, dan menyesuaikan
strategi secara berkelanjutan menjadi fondasi utama untuk menciptakan kelincahan
organisasi.

PEMBAHASAN
1. Transformasi teknologi berpengaruh terhadap organizational agility

Secara teoretik, transformasi teknologi (TT) memperkuat sensing, seizing, transforming tiga
proses kunci agility. Adopsi teknologi (cloud/Al/analytics), digitalisasi proses, dan integrasi
sistem meningkatkan visibilitas informasi serta kecepatan koordinasi, sehingga organisasi
lebih cepat merespons perubahan pasar, memotong siklus keputusan, dan melakukan
eksperimen berisiko terukur. Dampaknya, struktur kerja menjadi modular dan lintas-fungsi,
proses menjadi data-driven, serta pembelajaran organisasi berlangsung lebih cepat
semuanya elemen inti kelincahan organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa transformasi digital,
kompetensi digital, dan agnizaticnal aglity saling terkait dalam mendorong kinerja karyawan
dengan strategc leadkrship sebagai penguat relasi tersebut (Subariyanti et al., 2025). Studi lain
menunjukkan digitalisasi proses operasional dan integrasi sistem rantai pasok meningkatkan
agnizatiomal aglity dan efektivitas. Temuan-temuan ini mengafirmasi jalur kausal transformasi
teknologi ke agility melalui perbaikan proses, informasi real-time, dan orkestrasi sumber
daya.

2. Kepemimpinan berpengaruh terhadap organizational agility

Secara mekanistik, kepemimpinan terutama bentuk visioner, humble, maupun agle leadaship
menciptakan iklim pembelajaran, kepercayaan, dan psyhdcgal safey sehingga tim berani
bereksperimen, cepat beradaptasi, dan berbagi pengetahuan lintas unit. Pemimpin
menghapus bdtlenek struktural (mis. kontrol berlebih), mendorong otonomi tim, dan
menyelaraskan prioritas strategis; kombinasi ini memendekkan lad time pengambilan
keputusan sekaligus meningkatkan kapasitas reconfigurasi proses inti dari agility.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kerendahan hati
pemimpin (leda humility) meningkatkan agnizatianal aglity (Nurshinta et al., 2025).Selain itu,
peran agnizational aglity sebagai pendorong keberlanjutan sosial, yang implisitnya bergantung
pada praktik kepemimpinan yang menopang dukungan dan budaya adaptif. Temuan-
temuan ini menyiratkan: gaya kepemimpinan yang tepat memupuk kondisi psikososial dan
struktural bagi agility

3. Transformasi teknologi berpengaruh terhadap dynamic capabilities

Transformasi teknologi memicu pembaruan basis sumber daya (IT, data, talenta) dan desain
proses yang memampukan organisasi membangun dymamic apahilities (DC) yakni kemampuan
untuk sasing peluang/ancaman, sdzing lewat inovasi model bisnis, dan renfigring
aset/kompetensi. Investasi pada arsitektur data, interoperabilitas sistem, serta digtal skills
mengubah “kapabilitas operasional” menjadi “kapabilitas dinamis” yang adaptif lintas siklus
perubahan.
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Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa transformasi digital
sebagai pengungkit pembentukan kapabilitas digital/dinamis, khususnya di UKM melalui
tahap orientasi digital, sistem pendukung, pengambilan keputusan berbasis data, budaya,
dan akses sumber daya eksternal kajian konseptual pembentukan kapabilitas digital. Selain
itu, beberapa artikel terakreditasi menegaskan bahwa strategi TT yang selaras dengan
kemampuan sistem informasi organisasi membentuk kapabilitas baru (analitik data, respons

pasar cepat, otomasi proses), yang merupakan manifestasi dynamic apahility (Aulia Putri & Ali,
2024)

4. Kepemimpinan berpengaruh terhadap dynamic capabilities

Kepemimpinan strategis berperan sebagai adwetratar pembentukan dymamic apahility
menetapkan arah (visi), mengalokasikan sumber daya untuk eksperimen, serta memfasilitasi
mekanisme pembelajaran (after-action review, retrospektif). Gaya pemimpin yang
adaptif/visioner mendorong anbidextaity (eksplorasi—eksploitasi), sehingga organisasi lebih
piawai melakukan asxt reonfigration dan @apability upgrading saat lingkungan berubah.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa kontribusi
kepemimpinan strategis dalam mengaitkan TT, kompetensi digital, dan agility menuju
kinerja menunjukkan peran pemimpin dalam membangun dynamic @pability agar TT bernilai
ekonomi (Subariyanti et al., 2025). Studi-studi lain di ranah administrasi publik/organisasi
menempatkan srategc leadaship sebagai penguat hubungan agility kinerja, yang pada
hakikatnya merupakan fungsi dynamic@apahility (meresepsi, merebut peluang, merekonfigurasi)
di birokrasi modern.

5. Dynamic Capabilities memediasi Transformasi teknologi terhadap organizational agility

Secara teoretik, TT belum otomatis melahirkan agility; TT “memberi bahan bakar”,
sedangkan dymamic apbility adalah “mesin” yang menerjemahkan teknologi menjadi
reconfigurasi proses, desain kerja lincah, dan portofolio eksperimen. Dengan dynamic apability
yang matang, TT dapat diinternalisasi menjadi rutinitas sensing (market/tech scanning),
seizing (rapid prototyping, scaling), dan transforming (perombakan struktur/asset
orchestration) yang ujungnya meningkatkan agnizatianal aglity.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa peran kapabilitas
dinamis sebagai penghubung krusial antara orientasi/transformasi digital dan output inovasi
(Rahayu Quientania et al., 2025). Selaras dengan itu, kajian yang menegaskan bahwa TT
mendorong digitalisasi proses dan integrasi sistem, tetapi dampak akhirnya pada kelincahan
dan kinerja bergantung pada kemampuan organisasi membangun dymamic apahility sebagai
aabla Ini konsisten dengan peran mediasi dynamicapability pada jalur TT ke agility.

6. Dynamic Capabilities memediasi Kepemimpinan terhadap organizational agility

Kepemimpinan efektif menciptakan kondisi untuk belajar cepat, bereksperimen, dan
reconfigurasi asset inti dymamic apability. Namun, tanpa pembentukan dynamic apahility (proses,
rutinitas, mekanisme pengetahuan), pengaruh kepemimpinan pada agility sering berhenti di
level motivasional/sesaat. dynamic @pability “menjembatani” nilai kepemimpinan menjadi
perubahan yang berulang dan terukur pada arsitektur kerja, sehingga agility menjadi
indtituticmalized, bukan sekadar inisiatif ad hoc.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa menunjukkan leda
humility menaikkan agility UMK via iklim pembelajaran salah satu saluran pembentukan
dynamic apahility berbasis pengetahuan (Indriati, 2025). Di saat yang sama, kajian yang
mengaitkan agility dengan keberlanjutan sosial berbasis budaya/dukungan dua konteks
yang biasanya dibentuk oleh kebijakan kepemimpinan strategis dan rutinitas dinamis.
Dengan demikian, dymamic apahility berfungsi sebagai mekanisme psikososial struktural yang
menyalurkan dampak kepemimpinan menuju agility.

7. Dynamic Capabilities berpengaruh terhadap organizational agility
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Secara substantif, DC adalah “kemampuan untuk mengubah kemampuan” yakni merasakan
perubahan (sensing), merebut peluang (seizing), dan merekonfigurasi sumber daya
(transforming). Organisasi dengan dynamic apahility tinggi lebih cepat mengganti proses,
memutar portofolio produk, dan mengadopsi teknologi baru; alhasil, agnizatiomal aglity
meningkat karena organisasi mampu beradaptasi secara berulang dan salable

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa peran dynamic capahility
dan agnizational aglity dalam meningkatkan kinerja UMKM Indonesia dan Memaparkan peran
dynamic apability yang didorong digitalisasi implikasi langsung untuk membangun agnizatiamal
aglity agar keunggulan berkelanjutan tercapai (Saputra et al., 2024). dymamic @pability menjadi
fondasi yang mendorong kelincahan dan capaian kinerja yang lebih baik. Kajian lain
menunjukkan bahwa kapabilitas digital/dinamis yang dibangun secara sistematis
berhubungan positif dengan performa dan adaptabilitas karakteristik kunci agility terutama
pada konteks UKM yang terdigitalisasi (Islamuddin et al., 2025)

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Transformasi Teknologi dan Kepemimpinan merupakan
faktor penting yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi Orgnizaticnal
A glity pada UMKM halal. Transformasi Teknologi terbukti mampu meningkatkan kelincahan
organisasi melalui pemanfaatan teknologi digital yang mendukung efisiensi, adaptabilitas,
dan inovasi. Di sisi lain, Kepemimpinan yang kuat dan adaptif juga memiliki peran
signifikan dalam mendorong organisasi menjadi lebih tanggap terhadap perubahan
lingkungan bisnis.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa Dynamic capabilities berperan sebagai mediasi
penting yang memperkuat hubungan antara Transformasi Teknologi maupun
Kepemimpinan dengan Organizational Agility. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
organisasi dalam melakukan sensing, seizing, dan reconfiguring merupakan jembatan
penting bagi transformasi digital dan kepemimpinan strategis untuk menghasilkan
kelincahan organisasi yang optimal.

Secara keseluruhan, Dynamic capabilities tidak hanya berdampak langsung terhadap
Organizatianal A glity, tetapi juga memperkuat pengaruh dari variabel Transformasi Teknologi
dan Kepemimpinan. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pelaku UMKM dan
pembuat kebijakan, bahwa investasi dalam teknologi serta pengembangan kapasitas
kepemimpinan harus diiringi dengan upaya membangun kapabilitas dinamis organisasi
untuk memastikan ketanggapan dan daya saing jangka panjang.

Saran

Saran yang dapat diberikan adalah agar pelaku UMKM halal tidak hanya fokus pada adopsi
teknologi digital dan penguatan kepemimpinan adaptif, tetapi juga secara terencana
membangun dymamic apahilities sebagai kemampuan inti organisasi. Praktiknya, UMKM perlu
memulai dari pemetaan kebutuhan dan peluang pasar (sensing) melalui data sederhana
seperti tren permintaan, umpan balik pelanggan, dan aktivitas kompetitor; kemudian
mempercepat pengambilan keputusan dan eksekusi (seizing) lewat SOP kerja yang lincah,
pembagian peran yang jelas, serta pemanfaatan aplikasi yang relevan (pemasaran digital,
pencatatan keuangan, dan manajemen operasional); serta memastikan kemampuan
penataan ulang proses (reconfiguring) melalui evaluasi rutin, pelatihan karyawan, dan
budaya inovasi yang mendorong uji coba produk/layanan baru. Di sisi kebijakan,
pemerintah/pendamping UMKM disarankan memperkuat program inkubasi dan pelatihan
yang terintegrasi bukan hanya literasi digital, tetapi juga pengembangan kepemimpinan dan
apability huilding serta menyediakan akses pendanaan/insentif yang mendorong investasi
teknologi dan perbaikan proses, sehingga kelincahan organisasi UMKM halal dapat
meningkat secara berkelanjutan dan memperkuat daya saing jangka panjang
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